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ABSTRAK 

Azka Padilla Naira Ilmi, 1201040036, 2024: Hubungan Sikap Istiqomah 

dengan Efikasi Diri Mahasiswa Tingkat Akhir Dalam Menyusun Skripsi 

(Studi di Fakultas Psikologi Angkatan 2020 UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung). 
 

Salah satu faktor kunci dalam keberhasilan penyusunan skripsi adalah efikasi 

diri, yang dipengaruhi oleh sikap istiqomah atau ketekunan. Konsistensi dalam 

menyusun skripsi dapat memberikan kontribusi positif terhadap efikasi diri 

mahasiswa. Konsistensi dalam menghadapi tantangan selama proses skripsi dapat 

meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa terhadap kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan tugas akademik tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran sikap istiqomah dan 

sikap efikasi diri pada mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skripsi dan untuk 

mengetahui hubungan antara sikap istiqomah dengan peningkatan efikasi diri 

mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skripsi di Fakultas Psikologi angkatan 

2020 UIN Sunan Gunung Djati Bandung.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis 

korelasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tingkat kesalahan sebesar 

10% (0,1). Dengan jumlah keseluruhan populasi sebanyak 209 mahasiswa tingkat 

akhir Fakultas Psikologi angkatan 2020 dan sampel yang didapatkan sebanyak 68. 

Data dikumpulkan melalui skala Istiqomah dan skala Efikasi Diri yang 

dikembangkan oleh peneliti. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan uji korelasi dengan bantuan perangkat lunak SPSS. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa tingkat sikap istiqomah pada 

mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi di Fakultas Psikologi 

angkatan 2020 berada pada kategori tinggi (51,5%). Demikian pula, tingkat 

efikasi diri pada mahasiswa tersebut tercatat juga berada pada kategori tinggi 

(57,4%). Analisis korelasi menunjukkan koefisien sebesar 0,708 dengan 

signifikansi < 0,001, yang menunjukkan adanya hubungan positif antara sikap 

istiqomah dan efikasi diri. Koefisien korelasi ini mengindikasikan bahwa terdapat 

hubungan yang kuat antara kedua variabel tersebut. Hubungan ini memperlihatkan 

bahwa semakin tinggi sikap istiqomah, semakin tinggi pula tingkat efikasi diri, 

dan sebaliknya, semakin rendah sikap istiqomah, semakin rendah pula tingkat 

efikasi diri. 

 

 

 

 

 

 


